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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Pemasaran keripik kentang tempe di desa Ngantru relatif terbatas untuk
Diterima: 30 Oktober 2021 memenuhi pasar lokal, sehingga industri ini tidak dapat berkembang secara
Revisi Akhir: 14 Desember 2021 signifikan karena industri lain di desa Bendorejo yang letaknya lebih strategis
Disetujui: 18 Desember 2021 di pinggir jalan nasional dan memiliki potensi yang lebih besar. Selama
Terbit: 31 Desember 2021 epidemi, situasi dalam COVID-19 ini memburuk. 19. Pemasaran online dapat
Kata Kunci: digunakan untuk mengatasi masalah pemasaran industri keripik tempe.
Pemasaran online Luarn dari penerapan network marketing pada UKM keripik tempe antara
Produk Makanan lain perubahan pola pikir dan kesadaran pengusaha keripik tempe yang
Keripik tempe menjual keripik tempe, pengetahuan pengusaha tentang strategi pemasaran

online melalui e-commerce atau perluasan pasar, dan perluasan cakupan
pasar keripik tempe. . Selain untuk memenuhi pasar lokal, pasar nasional juga
harus diperhatikan karena fluktuasi omzet penjualan akibat meningkatnya
permintaan konsumen. Dengan berdirinya Gabungan Pengusaha Keripik
Tempe yang bercita-cita untuk sering mengadakan pertemuan dengan
pemilik usaha, desa, dan pemerintah kabupaten Trenggalek, tata kelola
manajemen pemasaran menjadi lebih baik.
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PENDAHULUAN

Tempe menjadi suatu makanan khas yang dimiliki oleh orang Indonesia, tempe
mempunyai banyak mengandung khasiat. Tempe mengandung isoflavon yang berperan
penting sebagai pangan fungsional untuk wanita yang sudah mengalami menopause
(Deoranto & Astusi, 2019). Di dunia kesehatan tempe mempunyai peran mencegah dan
mengobati berbagai penyakit antara lain jantung, kolestrerol dan hypertensi (Dinar,
2013). Tempe dapat diolah dengan berbagai inovasi seseuai pernvataan (Suryanti &
Mediaswanti, 2017) inovasi tempe sangat beragam karena tempe bisa diolah menjadi
makanan atau jajanan khas, salah satu inovasinya diolah menjadi keripik tempe.
Kabupaten Trenggalek mempunyai industri kecil yang berdiri sejak tahun 1990-an dan
masih berkembang hingga saat ini yaitu industri keripik tempe. Sentra industri keripik
tempe pertama di Kabupaten Trenggalek terletak di Kelurahan Ngantru. Jumlah industri
rumahan keripik tempe kurang lebih sebanyak 30 pengusaha keripik tempe. Menurut
(Kusumaningsih,2018) Keripik tempe dapat dimakan sebagai pendamping lauk atau
sebagai makanan cemilan. Keripik tempe menjadi makanan oleh-oleh wajib wisatawan
ketika berkunjung di Kabupaten Trenggalek, Keripik tempe Kelurahan Ngantru
mempunyai rasa yang renyah dan gurih. Sehingga jika pernah merasakan keripik tempe
ini akan ketagihan untuk mencobanya kembali. Di era teknologi yang semakin canggih
pemasaran keripik tempe tidak hanya dijual melalui toko offline saja tetapi melalui toko
online. Menurut (Fadly & Sutama, 2020) E-commerce tidak akan ada tanpa pemasaran
online. E-commerce adalah metode untuk membeli dan menjual barang secara online.
Promosi Internet merupakan komponen fundamental dari e-commerce, khususnya
menggunakan media digital sebagai strategi produksi, distribusi, harga, dan promosi
(Nurani & Widhajati, 2019). Dapat dipahami bahwa strategi pemasaran yang berbeda
memanfaatkan media digital untuk menjangkau pelanggan dengan produk atau layanan
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(Shiratina et al., 2020) berpendapat bahwa pemasaran online adalah pendukung konsep
pemasaran kontemporer. Idenya adalah menggunakan Internet untuk mempromosikan
dan menjual beragam barang dan jasa. Melalui media sosial, layanan periklanan, toko
online, dan saluran lainnya, penggunaan internet menjadi penting untuk pemasaran
online (5iti, 2018). Oleh karena itu, pemasaran online pada hakekatnya adalah upaya
menggunakan internet untuk mengiklankan suatu barang atau jasa.

Isu tersebut disebabkan karena pemasaran Keripik Tempe di Desa Ngantru sangat
terkendala dan tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal. Karena itu dan
pemasaran keripik tempe yang belum menyebar ke luar Kabupaten Trenggalek,
penjualannya mengalami penurunan. Masalah ini diperparah oleh wabah COVID-19,
solusi yang dihadirkan oleh peneliti yaitu pemasaran keripik tempe melalui pemasaran
secara online (S.Nirmalasari,2017). Sehingga nanti harapnnya industri keripik tempe
Kelurahan Ngantru bisa berkembang dengan pesat dan menjadi makanan unggulan
khas Kabupaten Trenggalek yang dikenal oleh semua kalangan tidak hanya didalam
kota tetapiluar kota.

PERMASALAHAN

Pengusaha keripik tempe di Kelurahan Ngantru menjajakan keripik tempe di depan
rumah mereka. Dinas Koperasi dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek mengurus
perizinan bagi Industri keripik tempe di Kelurahan Ngantru. Pengurusan izin
digratiskan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Trenggalek , tujuannya agar
pengusaha keripik tempe lebih mudah untuk memasarkan produk keripik tempe di
toko-toko, supermarket, Begitu juga bazar yang diadakan oleh Pemerintah Kabupaten
Trenggalek atau pemerintah daerah lainnya. Jumlah pemilik usaha keripik tempe
sebagian besar stabil, volume produksi dan permintaan pasar belum meningkat,
sehingga upaya Pemerintah Kabupaten Trenggalek untuk memajukan industri keripik
tempe belum membuahkan hasil yang maksimal.

Karena letak desa Bendorejo lebih strategis dipinggir jalan nasional dibandingkan
desa Ngantru, maka telah terbentuk perusahaan keripik kentang tempe baru di sana,
sehingga industri keripik kentang tempe di desa Ngantru belum berkembang. yang
jarang dilewati oleh kendaraan dari luar kota. Selain itu varian produk makanan oleh-
oleh yang dijual beragam tidak hanya keripik tempe, serta jumlah pengusaha keripik
tempe lebih banyak dan kuantitasnya terus meningkat (Laksono et al., 2019).
Permasalahan lain yang bglum dapat dipecahkan hingga saat ini yaitu tentang
pemasaran keripik tempe. Pemasaran keripik tempe di Kelurahan Ngantru sangat
terbatas untuk pemenuhan pasar lokal. Sehingga pemasaran keripik tempe belum
mampu menjangkau ke luar kabupaten Trenggalek dan belum banyak dikenal oleh
masyarakat luas. Jika permintaan pasar lokal menurun akgh berakibat kepada jumlah
produksi dan penurunan omset pengusaha keripik tempe. Kondisi tersebut diperparah
pada masa pandemi covid-19, dimana semua tempat wisata di Kabupaten Trenggalek
tutup untuk menghindari penyebaran virus Covid-19, yang tentunya mengakibatkan
penurunan jumlah wisatawan untuk datang ke kabupaten Trenggalek dan berpengaruh
terhadap perekonomian masyarakat. Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap
penjualan keripik tempe yang pemasarannya hanya mengandalkan jumlah pengunjung
atau wisatawan yang datang. Jika permasalahan ini terus dibiarkan akan berakibat
terhadap kelangsungan industri keripik tempe yang akan gulung tikar. Padahal jika
industri keripik tempe di kelola dengan baik dan strategi pemasaran tepat, keripik tempe
yang diproduksi oleh industri keripik tempe di kelurahan Ngantru akan berkembang
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dengan pesat dan menjadikan Keripik tempe Kelurahan Ngantru sebagai makanan
unggulan Kabupaten Trenggalek. Karena Rasa keripik tempe yang diproduksi oleh
industri rumahan di Kelurahan Ngantru mempunyai cita rasa yang khas, enak, gurih,
dan renyah.

Melihat permasalahan tersebut di atas, pemasaran online merupakan salah satu cara
untuk mengatasi permasalahan pemasaran yang dihadapi oleh sektor keripik tempe.
Beberapa keuntungan pemasaran yang dilakukan secara online yaitu biaya pemasaran
lebih murah, kemudahan dalam memilih target pasar, kemudahan mengelola barang,
efektifitas dan efisiensi dalam menjual produk keripik tempe, dan permintaan pasar dari
luar Kabupaten Trenggalek akan meningkat. Pemasaran keripik tempe berbasis online
baik melalui ecommerce dan market place akan berdampak positif yaitu keripik tempe
khas Kelurahan Ngantru akan dikenal oleh masyarakat luas dan tentunya akan
meningkatkan omset pengusaha keripik tempe.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan Pendampingan pemasaran keripik tempe berbasis Online di

Kelurahan Ngantru meliputi:

1. Identifikasi potensi dan masalah
Tim PHP2D melakukan observasi dan wawancara terkait industri rumahan keripik
tempe di Kelurahan Ngantru. Pengusaha keripik tempe hanya menjual keripik
tempe dalam skala lokal dan menjajakan dagangannya di depan rumah. Menurut
(Suknia & Rahmani, 2020) Jika industri keripik tempe dilakukan pemasaran secara
tepat maka akan mengangkat industri keripik tempe karena rasa keripik tempe khas
kelurahan Ngantru enak, renyah, dan gurih.

2. Proses dan hasil analisis kebutuhan masyarakat
Berdasarkan pemetaan masalah yang diperoleh bahwa, kebutuhan industri keripik
di kelurahan Ngantru yaitu dibutuhkan pendampingan terhadap pemasaran keripik
tempe agar dapat dikenal masyarakat luas dan dapat menembus pasar nasional.
Strategi pemasaran untuk memperkenalkan keripik tempe tersebut melalui
pemasaran online baik melalui e-commerce dan market place(Asse et al., 2018).

3. Penselarasan dengan kebijakan pembangunan wilayah setempat
Tim PHP2D membangun koordinasi dan komunikasi dengan Pemerintahan
KelurahanNgantru untuk menyelaraskan program PHP2D dengan kebijakan yang
sudah disusun oleh Kelurahan Ngantru. Kedua program yang sudah diselaraskan
akan bersinergi untuk mewujudkan tujuan bersama dalam mengembangkan
industri keripik tempe di Kelurahan Ngantru.

4. Penyusunan program bersama masyarakat
Tim PHP2D melakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk menyusun program
bersama tentang Strategi Pemasaran Keripik Tempe di Kelurahan Ngantru, sehingga
program yang telah disusun tepat sasaran, berjalan sesuai rencana yang telah
disusun dan mampu meningkatkan penjualan keripik tempe.

5. Penetapan khalayak sasaran

Sasaran PHP2D yaitu pengusaha industri keripik tempe di Kelurahan Ngantru yang

mempunyai permasalahan tentang strategi pemasaran agar keripik tempe dapat

dikenal oleh masyarakat luas dan menembus pasar interlokal dan nasional.

Perumusan dan pengukuran indikator keberhasilan

Perumusan dan pengukuran indikator dilakukan oleh Tim PHP2D agar program

yang dilakukan dapat berjalan sesuai tujuan yang sudah dirancang dan mampu

oM
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10.

11.

12.

mengukur tingkat keberhasilan serta hambatan yang ditemui ketika program
berjalan.

Pelaksanaan program

Pelaksanaan program dilakukan dengan pendampingan terhadap pengusaha
keripik tempe. Pendampingan tersebut yaitu dengan melakukan pengajaran dan
pendampingan secara rutin tentang penjualan melalui e-commerce dan market place
serta strategi marketing yang efektif dan efisien dalam memasarkan keripik tempe
dalam skala luas dan mempunyai hasil maksimal.

Penguatan dukungan desa terhadap pelaksanaan program

Pada pelaksanaan program pendampingan pemasaran berbasis online melibatkan
unsur perangkat kelurahan sehingga dengan dukungan pihak kelurahan akan
meningkatkan kinerja Tim PHP2D agar program yang telak dilaksanakan berhasil.
Analisis tingkat keberhasilan program

Guna meninjau tingkat keberhasilan program yaitu dengan cara memetakan
keberhasilan program yang sudah berjalan dan yang belum. Melalui analisis tingkat
keberhasilan diharapkan program yang belum berjalan akan dievaluasi, sehingga
seluruh indikator ketercapaian program dapat berjalan secara optimal
(Wahyujatmiko & Yon Hadi, 2018).

Perintisan kemitraan dengan berbagai pihak

Melalui Program PHP2D melalui pendampingan pengusaha keripik tempe di
Kelurahan Ngantru dapat menjalin kemitraan dengan berbagai pihak seperti Dinas
Koperasi dan UMKM, dan Dinas Komunikasi dan Informatika sehingga program-
program selanjutnya mendapat dukungan oleh dinas terkait.

Penguatan jejaring koordinasi dan komunikasi antar kelembagaan lokal

Tim PHP2D secara rutin memberikan sosialiasi kepada kelembagaan lokal seperti
LKMD, PKK, dan RW sehingga program pendampingan pengusaha keripik tempe
ini mendapat dukungan oleh kelembagaan lokal yang secara langsung akan
memperlancar pelaksanaan program yang dilaksanakan.

Pemantauan dan evaluasi berdasarkan indikator keberhasilan proyek

Pelaksanaan tahap pemantauan berarti bahwa proses keberlanjutan tim manajemen
Bpasyarakat masih perlu memandu pelaksanaan rencana. (Ogdqj & Imanuel, 2013)
Tujuan dari tahap monitoring adalah sebagai berikut:

a. Melihat kemajuan rencana yang diterapkan.

b. Memahami kendala yang ada selama pelaksanaan proyek.

¢. Menemukan solusi dari permasalahan yang ada memungkinkan program

pendampingan pemasaran keripik tempe berbasis web benar-benar efektif
dan memaksimalkan sinergi.

Tahap evaluasi adalah gpengidentifikasi kekurangan dalam pelaksanaan proyek
(Jati & Yuliansyah, 2017). Melalui proses evaluasi, kekurangan dalam pelaksanaan
program dapat diperbaiki dengan lebih baik. Tahapan ini dilakukan oleh tim PHP2D
(mahasiswa dan dosen) bersama pemerintah desa Ngantru dan pengusaha keripik
tempe.

Lokakarya hasil

Lokakarya hasil dilakukan di STKIP PGRI Trenggalek dengan mengundang Dinas
terkait, Lurah Kelurahan Ngantru, Pengusaha Keripik tempe, dan pimpinan, dosen,
staff STKIP PGRI Trenggalek guna memaparkan hasil pelaksanaan program
penampingan pengusaha keripik tempe berbasis online serta publikasi yang sudah
dilakukan.
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13. Pelaporan

Pelaporan dibagi kedalam 2 (dua) tahap yaitu.

a. Pelaporan Awal

Laporan awal ini telah dimodifikasi sesuai dengan hasil pendampingan para
pemilik usaha keripik tempe. Mgpjabarkan langkah-langkah yang diambil untuk
mengimplementasikan rencana dariawal hingga akhir serta status setiap rencana
yang telah dilaksanakan .

b. Pelaporan akhir

Jika terjadi kesalahan dalam penyusunan laporan, maka laporan akhir dibuat
setelah laporan dimutakhirkan, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan
hasil yang lebih baik daripada laporan pertama pada saat laporan akhir disusun.

14. Pemutakhiran data sasaran 2 bulan pasca program
Pemutakhiran data sasaran dilakukan setelah pelaksanaan program guna untuk
mengetahui keberlanjutan program setelah pendampingan oleh Tim PHP2D selesai.

Persiapan

Tdentifikasi potensi dan
= masalah

Pemetaan masalah
—

Penselarasan dengan
[~ kebijakan pembangunan
wilayah setempat

Penyusunan program
bersama masyarakat

sasaran

_.‘ Penetapan khalayak

Perumusan dan

pengukuran indikator
keberhasilan

Pelaksanaan
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Pelaporan

Rencana tindak
| lanjut

—

‘

|

|

| LApomS Komainan Pemutakhiran data ‘

Penguatan dukungan desa sasaran 2 bulan pasca
terhadap pelaksanaan
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Analisis tingkat
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komunikasi antar
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Monitoring dan evaluasi

Lokakaryva hasil

Gambar 1. Pelaksanaan pendampingan pemasaran keripik tempe berbasis Online

PELAKSANAAN

Kegiatan yang telah dilakukan tim PHP2D meliputi:

1. Sosialisasi

Kegiatan sosialfgasi ini di laksanakan pada tanggal 9 September 2021. Sosialisasi ini
dihadiri oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten
Trenggalek dan mitra yang bersangkutan.

Kegiatan Sosialisasi membentuk Paguyuban Pengusaha Keripik Tempe, Tim
Marketing, dan Publikasi media Massa.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi, Pembentukan Paguyuban dan Tim Marketing
2. Pelatihan Tim Marketing
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 23 September 2021. Kegiatan
pelatihan ini meliputi kegiatan membuat akun shoppe, foto produk dan pembuatan

logo toko.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Tim Marketing
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Gambar 6. Foto Produk

3. Pendampingan
Kegiatan Pendampingan dimulai pada Minggu 1 Bulan Oktober 2021.
Kegiatan Pendampingan yaitu kegiatan Promosi Penjualan di akun Shoppe.
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Gambar 7. Promosi Penjualan

HASIL DAN DISKUSI

Sosialisasi yang diselenggarakan oleh tim PHP2D dengan bekerja sama pihak Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan Kabupaten Trenggalek memberikan
pemahaman tentang pemasaran online kepada pihak pengusaha UMKM keripik tempe,
manfaat dari pemasaran online yang didapatkan antara lain untuk memperluas
jangkauan penjualan tidak hanya dari lingkup nasional tetapi internasional dan
menambah omset penjualan (Nurani & Widhajati, 2019) . Tim PHP2D membentuk rumah
pagayuban pengusaha keripik tempe. Dalam hukum adat paguyuban desa bisa diartikan
sebagai suatu hubungan yang masing-masing saling mengahadapi dan melengkapi satu
sama lain untuk memperoleh tujuan bersama (Rimawati, 2015). Paguyuban pengusaha
keripik tempe yang sudah dibentukgdiharapkan mempunyai hubungan yang baik dalam
berbagai perasaan, seperti simpat, tolong menolong dan solidaritas yang terlepas dari
perhitungan laba atau rugi untuk diri pribadi. Tim PHP2D membentuk susunan
organisasi paguyuban dengan melihat keputusan pihak pengusaha, setelah susunan
organisasi terbentuk tim PHP2D memberikan penjelasan dan pemahaman tentang
jobdesk masing-masing organisasi. Tim marketing pemasaran dibentuk dengan meminta
petunjuk dari pihak kelurahan, tim marketing difokuskan kepada individu yang belum
memperoleh lapangan pekerjaan dan mampu menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tugas dari tim marketing sesuai dengan keputusan yang sudah disepakati
bersama oleh tim PHP2D dan pengusaha keripik tempe:

1. Menganalisis dan menentukan target pasar yang ada di e-commerce atau market

place
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2. Analisis produk yang lebih disukai oleh konsumen, seperti varian rasa yang ada di
keripik tempe yaitu rasa bawang dan daun jeruk, karena dengan melihat analisis
produk maka tim marketing bisa memberikan informasi kepada pihak pengusaha
untuk tetap menjaga dan meningkatkan cita rasanya.

3. Menetapkan harga yang saling menguntungkan antara pihak tim marketing dan
pengusaha UMKM keripik tempe.

4. Mengemas produk keripik tempe agar tidak sampai pecah ditangan konsumen.

5. Memastikan kepuasan konsumen.

Untuk menjadikan tim marketing yang professional maka dibutuhkan suatu pelatihan
maka tim PHP2D bekerja sama dengan seseorang yang ahli dalam berwirausaha secara
online yang omsetnya sudah mencapai seratus juta lebih. Pelatihan yang dilakukan
memakan waktu dua minggu, untuk minggu pertama tim marketing diberikan kiat-kiat
menjadi tim marketing yang professional yang mampu menjual produk tidak hanya dari
lingkup nasional tetapi lebih ke lingkup internasional sesuai dengan tujuan dan harapan
tim PHP2D dan pengusaha UMKM bahwa keripik tempe ini bisa lebih dikenal dilingkup
internasional. Tim marketing diberikan pelatihan untuk praktek membuat alggn shoope,
alasan tim PHP2D dan narasumber untuk memilih marketplace shopee karena merupakan
marketplace yang digunakan oleh para penjual ogjine di Indonesia. Sesuai pernyataan
(Sulistiyawati & Widayani, 2020) akun shopee menjadi situs penjualan online yang
sangat diminati oleh masyarakat karena memiliki fitur dan kelebihan yang tidak dimiliki
oleh marketplace lain. Tim marketing dilatih dua hari untuk membuat foto dan logo
keripik tempe yang menarik konsumen yang menggunakan akun shopee. Setelah
persiapan sudah siap diminggu kedua tim marketing diuji coba untuk menjual keripik
tempe secara online dengan bekerja sama dengan tim PHP2D untuk menarik konsumen,
tim PHP2D dan tim marketing menggaet dari pihak pemerintah daerah, perguruan
tinggi, sekolah, keluarga dekat, teman dan masyarakat trenggalek untuk membeli
produk keripik tempe secara online. Hasil keripik tempe yang dijual cukup banyak di
hari uji coba dan sebagian konsumen merasa puas dengan cita rasa dan pengemasan
produk. Sebagian konsumen sedikit kecewa karena keripik tempe yang diterima ada
sebagian yang pecah. Melihat permasalahan yang timbul maka tim marketing dan
narasumber kembali mengevaluasi pengemasan produk , pengemasan produk akhirnya
diberikan bubble wrap didalam kemasan dan diluar kemasan untuk menjaga produk
tidak pecah atau hancur sampai ditangan konsumen, sesuai dengan pernyataan (Sari
dkk, 2018) untuk menjaga keripik tempe agar tidak mudah pecah ditangan konsumen
maka diberikan sesuatu yang mampu menjaga produk tetap kuat didalam kemasan
yaitu bubble wrap. Tim PHP2D menyerahkan sepenuhnya kepada tim marketing untuk
mengelola pemasaran produk keripik tempe berbasis online, tetapi tim PHP2D juga
memantau dan mengevaluasi perkembangan dari pemasaran online tersebut. Setelah
program ini berjalan tiga bulan tim PHP2D mengevaluasi dari pihak pengusaha keripik
tempe dengan menggunakan angket kepuasan dan butir wawancara. Sesuai dengan
angket kepuasan dan wawancara yang dilakukan, pihak pengusaha memberikan
feedback yang positif karena permintaan dari konsumen meningkat dari berbagai daerah
dan omset yang didapatkan menjadi naik dari yang sebelumnya.
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Gambar 8. Daya Beli Konsumen secara online

Tim PHP2D menyelenggarakan lokakarya dengan mengundang pengusaha UMKM
keripik tempe dan tim marketing, hasil dari lokakarya pengusaha UMKM mengusulkan
penjualan berbasis online tidak hanya untuk produk keripik tempe saja tetapi produk-
produk lain yang menjadi jajanan khas Trenggalek juga ikut dipasarkan secara online,
agar oleh-oleh khas trenggalek bisa lebih dikenal oleh khalayak luas. Menurut
(Maulidasari & Damrus, 2020) Pemasaran internet dianggap sebagai kapasitas untuk
mempromosikan barang dengan sukses dan efisien untuk menargetkan klien dalam
pengaturan yang tidak dibatasi oleh waktu atau geografi. Sejalan dengan pendapat (Nisa
et al., 2018) Manfaat dari pemasaran online yaiu memperluas dan mengembangkan
pemasaran produk yang ada. Melihat feedback yang diberikan oleh pengusaha UMKM
keripik tempe dengan adanya pemasaran online manfaat yang dirasakan begitu banyak
dan pemasaran online tidak hanya fokus di satu marketplace saja tetapi lebih dari itu
(Yuliani & Widyakanti, 2020).

Tindak lanjut yang akan dilakukan tim setelah pelaksanaan kegiatan PHP2D, yaitu
berupa pemantauan dan pendampingan terhadap jalannya pemasaran keripik tempe
online yang dikelola oleh tim marketing.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pemasaran Keripik Tempe Trenggalek produksi lokal khas
Desa Trenggalek dan Desa Ngantru telah dilaksanakan sesuai dengan jadwal acara yang
telah direncanakan. Di Desa Ngantru, Kabupaten Trenggalek, pemerintah setempat dan
Perusahaan Keripik Tempe menyambut positif acara ini.

SARAN
Kegiatan pemasaran online keripik tempe ini tidak hanya di kelurahan Ngantru saja
tetapi juga dapat meluas kepada semua industry di Kabupaten Trenggalek.
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